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ÒDI bagian inilah kira-kira pisaumu me-
nancap di punggungku. Aku pun dapat
melubangi punggungmu di bagian ini pula.
Tetapi sayang bahwa pedangku tidak be-
racun,Ónamun tiba-tiba pemimpin peng-
awas itu berkata. ÒHe, inilah pisaumu yang
dicabut dari punggungku. Meskipun sudah
merasuk ke tubuhku, namun agaknya ma-
sih ada juga sisa racun yang dapat mem-
bumbui darahmu.Ó

Orang itu terkejut sehingga ia tersen-
tak. Tetapi karena kaki dan tangannya
terikat, ia hanya dapat berguling. Dengan
wajah yang tegang ia melihat pemimpin
pengawas itu menggenggam sebilah
pisau yang dikenalnya baik-baik. Pisaunya
sendiri.

ÒKau kenal pisau ini?Ó
ÒJangan. Jangan. Pisau itu sangat be-

racun.Ó
ÒPisau, ini telah tertancap di

punggungku. Sampai saat ini aku masih
terlampau lemah karena racun ini. Aku
masih belum mampu berdiri tegak. Tetapi

aku masih mampu bergeser mendekati
kau, kemudian menggoreskan pisau ini
memotong urat nadimu di pergelangan ta-
ngan.Ó

ÒJangan. Jangan.Ó
ÒKalau kau mempunyai obat pemunah

racun di dalam tubuhmu, kau pun akan
mati juga, karena darahmu akan mengalir
lewat nadimu yang terputus sampai jan-
tungmu kering.Ó

ÒJangan berbuat begitu.Ó
ÒKenapa? Kau sudah berbuat atasku.

Kenapa aku tidak boleh berbuat atasmu?Ó
ÒTetapi, tetapi aku tidak ingin mem-

bunuhmu.Ó
Meskipun punggungnya masih terasa

pedih, pemimpin pengawas itu masih juga
dapat tertawa. Katanya, ÒKau tidak ber-
maksud membunuhku?Ó

Orang itu terdiam.
ÒBaiklah, aku tidak akan membunuh-

mu sekarang. Kau sangat diperlukan
bersama seorang pengawasku yang telah
memberontak.Ó

Orang itu kian menjadi tegang. Ia
sama sekali tidak menduga bahwa
pemimpin pengawas itu masih sempat
hidup, dan masih juga ada orang yang be-
rani melawan kehendak pengawas yang
berkumis itu. Bahkan ternyata orang yang
tinggi kekar dan yang kekurus-kurusan itu
sudah tidak berdaya.

ÒApa yang kau renungkan?Óbertanya
pemimpin pengawas itu. ÒBukan apa-apa,Ó
jawab dukun yang terikat itu. ÒBukan apa-
apa? Tentu kau sedang merenungkan se-
suatu. Apa kau tidak mau menjawab?Ó

Orang itu terdiam. Tetapi ujung pedang
pengawas itu menyentuh tubuhnya, ÒKata-
kan, apa yang sedang kau renungkan.Ó

ÒBukan apa-apa,Óorang itu tergagap.
ÒBohong!Ópemimpin pengawas itu me-

nekankan ujung pedangnya. ÒAtau dengan
pisau beracun ini.Ó

ÒJangan, jangan. Aku sedang berpikir,
kenapa aku telah terlibat di dalam per-
soalan yang tidak aku ketahui ini.Ó 

(Bersambung)-f
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Polresta Yogya Gelar Apel Keselamatan Berlalulintas
YOGYA (KR) - Jajaran Satuan Lalu

Lintas (Satlantas) Polresta Yogya-

karta Polda DIY, Jumat (17/2) mela-

kukan giat 'Apel Keselamatan

Berlalulintas' serentak di 21 SMP,

SMA dan SMK di Yogyakarta. Apel

dilakukan terkait Operasi Keselamat-

an Progo 2023, dipimpin Kasat Lantas

Polresta Yogyakarta AKP Maryanto

SH MM. Kepada para pelajar,

ditekankan agar menaati peraturan

lalu lintas saat berkendara di jalan

raya. Disiplin berlalulintas dipandang

sebagai salah satu upaya menekan

terjadinya kecelakaan lalu lintas (laka

lantas).

Maryanto menyampaikan 'Apel

Keselamatan Berlalulintas' bertujuan

untuk menggelorakan tertib

berlalulintas di kalangan pelajar.

Kalangan pelajar sebagai generasi

muda harus dijadikan pilar utama

dalam urusan tertib berlalulintas

(tiblantas). "Kepedulian petugas ke-

polisian terhadap pelajar merupakan

bentuk kasih sayang karena mereka

adalah aset masa depan," ujar

Maryanto. Diharapkan para pelajar

disiplin saat berlalu lintas, mem-

perhatikan syarat surat-surat dan ke-

lengkapan sepeda motor.

Adapun materi 'Apel Keselamatan

Berlalulintas' meliputi aturan men-

gendarai kendaraan bermotor (harus

sudah memiliki SIM), larangan

merokok, larangan mengkonsumsi mi-

ras dan narkoba, serta perlunya pe-

nanaman disiplin dalam segala

bidang. Kalangan pelajar perlu men-

dapat perlakuan khusus dalam hal ke-

disiplinan, terutama masalah disiplin

tertib berlalulintas. Maryanto

menyampaikan, Kepala Sekolah SMA

Stella Duce 2 Yogyakarta, Haryanto

berharap kehadiran petugas polisi

lalulintas di sekolah-sekolah diper-

lukan untuk memberikan penge-

tahuan tertib berlalulintas.

Terkait Operasi Keselamatan Progo

2023, Maryanto menyampaikan pi-

haknya terus mengintensifkan penert-

iban penggunaan knalpot brong

(blombongan). Prinsipnya, penggu-

naan knalpot brong tidak diper-

bolehkan karena mengganggu ketert-

iban umum saat berkendara. Orang

yang tidak terbiasa mendengar suara

knalpot brong bisa kaget dan bisa

menyebabkan hal-hal yang tidak di-

inginkan.        (Hrd)-f

Temu Kangen Pebulutangkis Kridosono Tempo Doeloe
SLEMAN (KR) - Puluhan

pebulutangkis Yogya dari ang-

katan 1970, 1980, 1990, hingga

2000-an dan para mantan pela-

tih, Sabtu (18/2) berkumpul di

Club House Casa Grande, Sle-

man. Kehadiran mereka dalam

kaitan Reuni ke-3 Kridosono

Tempo Doeloe (KTD) sekaligus

temu kangen antarpebulutang-

kis yang pernah mengharum-

kan nama Yogyakarta dalam

kancah perbulutangkisan na-

sional. Para pebulutangkis ter-

sebut berasal dari PB Sinar

Mataram, PB Setia Kawan, PB

Sakti, PB Mensacosa, PB AEC,

PB Pancing, dan PB Elang.

Salah seorang penggagas

Kridosono Tempo Doeloe (KTD)

Sunarno didampingi Aji Waski-

to kepada KR, Sabtu (18/2)

menjelaskan di era tahun

1970-an hingga 2000-an para

pebulutangkis Yogyakarta

mayoritas berlatih di  Sport

Hall Kridosono. 

Pada saat itu belum banyak

gedung olahraga di Yogya-

karta, sehingga Sport Hall Kri-

dosono menjadi satu-satunya

gedung olahraga prestisius ba-

gi para pebulutangkis. Para pe-

bulutangkis yang berasal dari

berbegai klub, bisa saling ber-

interaksi, baik ketika sama-

sama berlatih maupun ber-

tanding.

Sunarno menyebut nama

Sigit Budiarto, Trikus Harjan-

to, Ignatius Rusli, Cecilia Rusli,

Teddy Supriyarso, Dani Yuli-

anto, Aribowo, Eny Octaviani,

Lilis Suci Santoso, Dwi Wah-

yuni Endahsari, dan Finarsih

merupakan pebulutangkis

hasil tempaan 'Kridosono'. 

Setelah mereka matang di

Yogyakarta, selanjutnya berga-

bung dengan klub-klub besar di

Jakarta, Surabaya, Bandung,

Kudus, dan Semarang, sebelum

akhirnya ditarik Pelatnas. "Sa-

lah satu pelatih nasional saat ini

ada yang berasal dari Yogya-

karta, yakni Nunung Suban-

doro," jelas Sunarno.

Tak hanya itu, Dani Yulianto

juga pernah menjadi pelatih di

PB Tangkas Jakarta dan Tim

Nasional Thailand. Menurut

Sunarno, semua itu dicapai ti-

dak lepas dari kerja keras para

pemain dan pelatih yang pada

waktu itu rutin berlatih di

Sport Hall Kridosono. 

Dalam kesempatan sama,

Sunarno menyampaikan pada

saat digelar temu kangen,

hadir pelatih bulutangkis leg-

endaris, Djiman Santoso.

Mama Djiman Santoso tidak

bisa lepas dari bulutangkis

Yogyakarta. 

Dirinya yang merupakan pe-

latih PB Sinar Mataram sudah

terbukti melahirkan sejumlah

pebulutangkis andal. Hadir pu-

la dalam acara tersebut Ketua

Pengda PBSI DIY KPH Yudo-

negoro san Sukiman.

Saat dilangsungkan temu

kangen di Club House Grande,

para pebulutangkis dari gene-

rasi berbeda itu bisa saling

berbagi pengalaman tentang

bulutangkis. Rencananya, te-

mu kangen akan dilaksanakan

secara rutin setiap tahun.

Panitia akan mengupayakan

kehadiran bintang-bintang bu-

lutangkis asal Yogyakarta yang

saat ini 'mengembara' jadi

pelatih di kota-kota besar mau-

pun di luar negeri.           (Rar)-f

Korban Longsor
Akhirnya Ditemukan
KARANGANYAR (KR) - Tim Ba-

sarnas Surakarta bersama relawan

akhirnya berhasil mengevakuasi

tubuh tak bernyawa Suwarni (55)

yang tertimbun longsor di Dusun

Nglerak RT 01 RW 02 Desa Segoro-

gunung Kecamatan Ngargoyoso,

Sabtu (18/2) pukul 17.15 WIB. Ope-

rasi pencarian oleh personel ga-

bungan dimulai sejak Kamis (16/2).

Kapolres Karanganyar AKBP Jerrold

Hendra Yosef Kumontoy mengata-

kan jenazah korban tertimbun long-

sor ditemukan di titik nol pencarian.

Hanya saja penggalian membutuh-

kan waktu dan upaya ekstra. 

"Kami bersama Basarnas Surakar-

ta memulai pencarian sejak Rabu ke-

marin. Awalnya di atas jalan kemudi-

an di bawah jalan. Kondisi medan ek-

strem. Tadi pukul 14.30 WIB sudah

ketemu. Sedangkan penggalian dan

mengangkat tubuhnya butuh waktu

2,5 jam sampai pukul 17.00 WIB.

Tubuh korban tertimbun tanah, ter-

jepit kayu dan tertimpa pohon bambu

di sungai," kata Jerrold. 

Begitu tubuh korban terangkat

langsung diserahkan ke petugas PMI

dan medis untuk dilakukan visum lu-

ar. Kemudian diserahkan ke keluarga

untuk dimakamkan. Korban mening-

gal dunia diprediksi sesaat usai long-

sor menimbun dirinya pada Rabu ke-

marin. Tim pencarian menemukan

tanda-tanda dirinya tertimbun longsor

dari sandal dan ember yang tergali di

sekitar lokasi longsor. Pencarian

Suwarni melibatkan 243 personel

gabungan berbagai unsur di Kabu-

paten Karanganyar, Jumat (17/2).

Longsor di lokasi tersebut terjadi dua

kali pada Selasa (14/2) dan Rabu

(15/2). Korban terlihat terakhir kali

mengenakan jas hujan warna biru

dan jilbab putih di lokasi pada Rabu

pagi sesaat sebelum kejadian. Ia

berniat ke ladangnya yang terpisah

jalan kampung. Ia memutar arah

karena jalannya tertimbun longsor.

Namun ia tak menyangka bakal diter-

jang longsor susulan. (Lim)-f

KR-Haryadi

Petugas Satlantas Polresta Yogyakarya memimpin 'Apel Keselamatan

Berlalulintas'.

KR-Istimewa

Para peserta temu kangen 'Kridosono Tempo Doeloe'.


